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Ketepat waktuan dalam penyampaian laporan keuangan sangat penting bagi pemegang saham dan pihak-pihak yang menggunakan laporan keuangan. Laporan keuangan menggambarkan prospek kedepan bagi perushaaan dan dijadikan pilihan untuk berinvestasi para investor. Salah satu yang mempengaruhi audit delay yaitu laba rugi, financial distress, dan pelanggaran perjanjian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumsi non-primer tang terdaftar pada tahun 2020-2022 dengan menggunakan metode purposive sampling, dengan hasil bahwa financial distress berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan laba rugi dan pelanggaran perjanjian tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata kunci : Laba Rugi, Financial Distress, Pelanggaran Perjanjian, Audit Delay.
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Timeliness in the submission of financial statements is very important for shareholders and parties who use financial statements. Financial statements describe the future prospects for the company and are used as an option for investing investors. One of the things that affect audit delay is profit and loss, financial distress, and breach of agreement. This study aims to determine the effect of the three independent variables on audit delay. The population used in this study is non-primary consumption sector companies registered in 2020-2022 using the purposive sampling method. The results showed that financial distress affected audit delay, while profit and loss and breach of agreement did not affect audit delay.



Keywords: Profit and Loss, Financial Distress, Breach of Agreement, Audit Delay.
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Mengingat perkembangan dunia usaha khususnya di Indonesia pada saat ini, perkembangan tersebut ditandai dengan adanya perusahaan-perusahaan yang go publik, dengan demikian mendorong adanya tuntutan akan laporan audit yang efektif dan efisien. Perusahaan  go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang telah diperiksa  auditor yang terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM). Laporan keuangan ini memuat informasi yang berkaitan dengan kinerja serta kondisi keuangan perusahaan yang berguna bagi pemangku kepentingan.
Laporan keuangan merupakan instrument penting bagi perusahaan go public dalam mendukung keberlangsungan suatu perusahaan. Dalam kondisi ketidak pastian aktivitas perusahaan, laporan keuangan memnjadi petunjuk utama untuk memperkirakan mengenai prosspek perusahaan dimasa mendatang. Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pengguna informasi keuangan.
Informasi laporan keuangan digunakan untuk kepentingan manajemen perusahaan dan digunakan juga oleh pemilik untuk menilai pengelolaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Selain itu, digunakan oleh para investor, kreditor, pemerintah, shareholder, dan pihak-pihak lain yang membutuhkan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi yang dibutuhkan dapat bermanfaat apabila informasi laporan keuangan tersebut disajikan secara akurat dan tepat saat diperlukan oleh pengguna informasi (Muhammad  et al., 2023). Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai dari ketepat waktuan pelaporan keuangan merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan.
Laporan keuangan harus memiliki kualitas yang tinggi sebelum diserahkan atau dipublikasikan kepada pengguna laporan keuangan karena pengguna informasi laporan keuangan membutuhkan informasi yang lengkap, transparan, dan informasi yang disajikan tepat waktu. Kondisi keuangan yang baik ini dapat menentukan bahwa sebuah perusahaan berjalan dengan baik , begitupun sebaliknya.
Penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat waktu dapat memberikan dampak yang negatif pada perusahaan dan bagi pihak yang berkepentingan dalam hal pengambilan keputusan. Ketika  perusahaan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan, maka informasi yang terdapat pada laporan keuangan akan menjadi tidak relevan. Faktor-faktor yang menjadi penyebab keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan salah satunya yaitu lambatnya pihak auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan audit dapat meningkatkan performa auditor dan perusahaan agar dapat dipercaya dan diandalkan oleh laporan keuangaan. Auditor melakukan pekerjaan sesuai dengan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), terutama mengenai standar pekerjaan lapangan. Standar pekerjaan lapangan yang dilaksanakan auditor harus direncanakan secara memadai dan mengawasi semua sistem sebagaimana mestinya. auditor harus memperoleh pemahaman yang cukup mengenai entitas serta lingkungan, termasuk pengendalian internal untuk menilai resiko salah saji dalam laporan keuangan karena adanya kesalahan atau kecurangan. Auditor harus memperoleh cukup bukti audit yang tepat dengan melaksanakan prosedur audit agar memiliki dasar yang layak untuk memberikan pendapat menyangkut laporan keuangan yang diaudit.
Keterlambatan dalam menyampaikan laporan audit memiliki dampak secara langsung bagi efisiensi pasar, hingga badan usaha nantinya. Ketepatan waktu juga disebut sebagai audit delay. Audit delay merupakan perbedaan antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit yang derdapat pada laporan keuangan yang menunjukkan berapa lama waktu yang digunakan dalam melakukan audit (Sirait, 2022). Semakin lama seorang auditor menyelesaikan laporan keuangan auditnya maka semakin panjang pula audit delay dalam perusahaan tersebut. 
Fenomena atau permasalahan yang terkait dengan audit delay yang terjadi di Indonesia dengan adanya emiten yang terdata di IDX yang tidak menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan waktunya. Berdasarkan Informasi yang terdapat pada Indonesia Stock Exchange (IDX) terdapat perusahaan manufaktur sektor konsumsi non-primer  sejak 2023 sebanyak 14 emiten tercatat belum melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit per akhir tahun 2022. Tahun 2022 sebanyak 19 emiten  belum menyampaikan laporan keuangan yang telah di audit per akhir 2021. Tahun 2021 mencatat sebanyak 18 perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan yang telah di audit per akhir 2020. 
Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.14/POJK.04/2022 mengenai penyampaian laporan keuangan emiten atau perusahaan go public yang tercantum pada pasal 4 yaitu emiten yang sudah go public wajib menyampaikan laporan keuangan kepada Otoritass Jasa Keuangan dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Peraturan tersebut kembali dipertegas pada pasal 25 mengenai sanksi administratif untuk perusahaan apabila perusahaan melakukan keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan, sanksi administratif yang tertera pada pasal 25 mengenai keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan diantaranya yaitu:
1. Peringatan tertulis.
2. Denda yaitu kewajiban untuk membayar sejumlah uang tertentu.
3. Pembatasan kegiatan usaha.
4. Pembekuan kegiatan usaha.
5. Pencabutan izin usaha.
6. Pembatalan persetujuan.
7. Pembatalan pendaftaran.
8. Pencabutan efektifnya pernyataan pendaftaran dan/atau,
9. Pencabutan izin orang perseorangan.

Dari data yang didapat pada website www.IDX.com perusahaan yang terbanyak dalam melakukan audit delay yaitu pada perusahaan manufaktur sektor  konsumsi non-primer  sebanyak 25 perusahaan yang terlambat dalam melaporkan laporan keuanagan. Data tersebut diolah dan dikumpulkan melalui surat edaran mengenai data perusahaan yang melakukan audit delay pada website www.IDX.com selama tahun pengamatan yaitu 2020-2022. Berikut adalah daftar perusahaan yang melakukan audit delay selama tahun 2020-2022.

[bookmark: _Toc169389514]Tabel 1.  1 Perusahaan Manufaktur Yang Melakukan Audit Delay 
tahun 2020-2022

	N0
	Kode Perusahaan
	Audit Delay ( Hari)

	
	
	2020
	2021
	2022

	1
	ABBA
	153
	122
	-

	2
	AKKU
	91
	57
	42

	3
	ARTA
	-
	73
	-

	4
	BOLA
	-
	-
	91

	5
	BUVA
	1097
	732
	-

	6
	DUCK
	-
	-
	-

	7
	HDTX
	91
	122
	-

	8
	HOTL
	78
	-
	-

	9
	IIKP
	37
	-
	4

	10
	JGLE
	64
	30
	-

	11
	MABA
	-
	-
	-

	12
	MAMI
	294
	182
	-

	13
	MARI
	153
	30
	30

	14
	MDIA
	10
	213
	45

	15
	MKNT
	169
	29
	36

	16
	NIPS
	-
	-
	-

	17
	NUSA
	-
	-
	-

	18
	PGLI
	63
	30
	15

	19
	POLU
	92
	79
	66

	20
	SOFA
	62
	117
	3

	21
	SOTS
	61
	70
	-

	22
	SRILL
	26
	60
	26

	23
	TELE
	-
	4
	11

	24
	UNSP
	76
	56
	7

	25
	VIVA
	9
	208
	46


     Sumber : www.idx.co.id, data diolah, 2024
Beberapa factor yang menjadi penyebab terjadinya audit delay yaitu financial distress dan adanya pelanggaran perjanjian diantaranya yaitu tingkat Laba Rugi, Financial Distress serta adanya pelanggaran perjanjian (Christian et al., 2023). Selain itu, faktor yang mempengaruhi audit delay juga dipengaruhi oleh laba rugi perusahaan (Tricia & Apriwenni, 2018). 
 Laba rugi adalah bagian laporan keuangan yang disusun untuk jangka waktu tertentu yang menjelaskan pendapatan dan beban perusahaan (Tricia & Apriwenni, 2018). Dengan adanya laba rugi inilah investor dapat dengan mudah mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, investor seringkali lebih tertarik pada perusahaan yang mengalami laba dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kerugian. Perusahaan yang menghasilkan laba biasanya akan lebih cepat dalam melaporkan laporan keuangan nya dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kerugian. Perusahaan yang menderita kerugian akan meminta auditornya untuk menjadwalkan kembali pengauditan lebih lambat dari biasanya sehingga menunda untuk melaporkan laporan auditnya. auditor juga akan lebih berhati-hati dalam melaksankan prosedur audit yang memastikan nilai kerugian sehingga proses audit akan membutuhkan waktu yang lebih lama.
 Hasil penelitian mengenai pengaruh laba rugi terhadap audit delay yang dilakukan oleh (Arindita et al., 2023); (Yunita & Amin, 2023) menyatakan bahwa laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Setiono & Rubiyanto, 2019); (Tricia & Apriwenni, 2018); (Sonia et al., 2020) menyatakan bahwa laba rugi berpengaruh terhadap audit delay. 
Financial distress adalah tahap sebelum terjadinya kebangkrutan pada perusahaan yang dapat ditandai dengan penurunan kondisi keuangan(Christian et al., 2023). Perusahaan dapat dikatakan pailit jika perusahaan tidak mampu untuk memenuhi tanggung jawab atas tanggungannya, baik kewajiban dalam jangka pendek ataupun jangka panjang. Jika sebuah perusahaan terus menerus mengalami penurunan dalam keuangan maka akan menyebabkan terjadinya kebangkrutan pada perusahaan. Kondisi kesulitan keuangan dapat meningkatkan risiko audit  khususnya resiko deteksi dan resiko pengendalian pada auditor independen, hal tersebut dapat berakibat pada lamanya proses audit yang dapat menyebabkan terjadinya audit delay.
Hasil penelitan mengenai pengaruh financial distress terhadap audit delay yang dilakukan oleh (Christian et al., 2023); (Prabawanto et al., 2023) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alba et al., 2023); (Kristiana & Annisa, 2022); (Paramitha & Yuniarta, 2023) menyatakan bahwa laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Pihak peminjam  atau yang memberi pinjaman termotivasi untuk menyelesaikan pelanggaran perjanjian sebelum laporan keuangan diterbitkan sehingga dapat menimbulkan negosiasi ulang. Negosiasi ulang biasanya diajukan oleh pihak peminjam, negosiasi ulang biasanya membutuhkan waktu sekurang-kurangnya selama 2 bulan lamanya. Melalui adanya negosiasi ulang, peminjam biasanya akan menggunakan hak kontrol untuk mempengaruhi keputusan keuangan. Apabila dalam perusahaan terjadi pelanggaran perjanjian maka akan menyebabkan risiko litigasi, auditor akan menunggu untuk melihat penyelesaian pelanggaran perjanjian. Apabila pemberi pinjaman mengabaikan pelanggaran atau menegosiasikan kembali perjanjian pinjaman, maka pihak auditor akan memeriksa serta menganalisis dokumen yang relevan dan mengevaluasi kemungkinan pelanggaran perjanjian dan gagal bayar dimasa depan. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya, masih sedikit yang meneliti mengenai variabel pelanggaran perjanjian. Hasil Penelitian penelitian mengenai pengaruh pelanggaran perjanjian terhadap audit delay yang dilakukan oleh (Christian et al., 2023); (Swanson & Zhang, 2018) menyatakan bahwa pelanggaran perjanjian berpengaruh positif terhadap audit delay. 
Dengan melihat adanya ketidak konsistenan  hasil penelitian-penelitian sebelumnya, maka perlu dianalisis lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay, dilihat dari Laba Rugi, Financial Distress, serta Pelanggaran Perjanjian dengan mengambil sampel pada perusahan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer pada tahun 2020-2022. Pemilihan tahun penelitian selama tiga tahun yaitu pada periode 2020-2022 dengan tujuan untuk dapat menghasilkan data yang sebenarnya. Sedangkan alasan memilih perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer karena merupakan jenis usaha yang berkembang pesat dan memilki ruang lingkup yang sangat luas disamping itu perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer mendominasi perusahaan-perusahaan yang melakukan audit delay pada tahun 2020-2022 sehingga relefansi hasil penelitiannya diharapkan dapat mewakili seluruh industry yang ada di Indonesia. 
[bookmark: _Toc162531329][bookmark: _Toc176590731]Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang harus diteliti. Yaitu : 
1. Apakah Laba Rugi berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer?
2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer?
3. Apakah pelanggaran perjanjian berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer?
[bookmark: _Toc162531330][bookmark: _Toc176590732]Tujuan.
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membuktikan pengaruh laba rugi terhadap audit delay perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer.
2. Membuktikan pengaruh financial distres terhadap audit delay pada prusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer.
3. Membuktikan pengaruh pelanggaran perjanjian terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non- primer.

[bookmark: _Toc162531331][bookmark: _Toc176590733]Manfaat.
1. Bagi Penulis.
Diharapkan dari penulisan skripsi ini dapat meningkatkan wawasan dibidang ilmu akuntansi keuangan mengenai audit delay, laba rugi, financial distres, dan pelanggaran perjanjian pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi non-primer . Dengan demikian untuk kekurangan penelitian ini dapat diperbaiki dan dapat menjadi referensi penulisan skripsi berikutnya.
2. Bagi Investor. 
Diharapkan kepada calon investor lebih teliti dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan, dengan cara melihat laporan keuangan perusahaan tersebut.
3. Bagi Perusahaan.
Diharapkan dengan adanya skripsi ini dapat menajadi referensi bagi setiap perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan guna untuk meningkatkan kinerja serta daya saing untuk perusahaan.
[bookmark: _Toc162531332][bookmark: _Toc176590734]Sistematika Penulisan.
BAB I pendahuluan.
Memberikan informasi kepada pembaca mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis.
Memberikan informasi mengenai teori yang menjadi dasar penelitian dan menjabarkan hasil dari penelitian sebelumnya yang akan dikembangkan menjadi kerangka pemikiran dan penurunan hipotesis penelitian.
BAB III Metode Penelitian
Memberikan informasi mengenai objek Penelitian, populasi, sampel, jenis data, variabel yang digunakan, alat uji serta metode analisis data.
BAB IV Hasil dan Pembahasan.
	Menjelaskan hasil dari pengolahan data yang telah diolah sebelumnya menggunakan software IBM SPSS dengan menghubungka hasilnya dengan teori yang sudah dijelaskan.
BAB V Penutup
Setelah dilakukannya pengolahan dan analisis data di bab sebelumnya, dalam bab 5 ini diuraikan terkait kesimpulan yang didapatkan sampai dengan saran untuk yang berkepentingan.
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